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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of the Current Ratio, Net Profit Margin, Debt to 

Equity Ratio and Total Asset Turnover on Company Value. This research uses a sample of automotive and 

component sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022 using the 

purposive sampling method. The data used are the financial statements of automotive and component sub-sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2018-2022 and there are 12 companies that 

meet the criteria. The analysis method used in this study is multiple linear regression analysis using the Statistical 

Package for Social Science (SPSS) program version 25. The results of testing this hypothesis show that there is a 

significant influence between Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover on Company Value, while Current 

Ratio, Net Profit Margin has no effect on Company Value. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, Debt to 

Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur 

sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 dan terdapat 12 

perusahaan yang memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25. Hasil 

pegujian hipotesis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Debt to Equity Ratio dan Total 

Asset Turnover terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan Current Ratio, Net Profit Margin tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Kata kunci: Current Ratio, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover dan Nilai 

Perusahaan. 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah mengubah dunia bisnis menjadi lebih baik dan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Salah satu industri yang berkembang di Indonesia 

adalah sub sektor industri otomotif dan komponen. Perkembangan tersebut tentu dapat dilihat 

dari semakin banyaknya kuantitas perusahaan otomotif di Indonesia dan semakin tinggi 

permintaan konsumen dengan munculnya kendaraan baru dengan jenis dan merek yang trendy 

di kalangan anak muda saat ini. 

 Nilai perusahaan merupakan sebuah persepsi investor terhadap perusahaan yang sering 

dikaitkan dengan harga saham. Harga saham tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata Nilai perusahaan pada perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 

mengalami fluktuasi, dimulai pada tahun 2018 memiliki rata-rata nilai perusahaan sebesar 1,58, 
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kemudian tahun 2019 rata-rata nilai perusahaan mengalami kenaikan sebesar 28% menjadi 

1,86, selanjutnya tahun 2020 tidak mengalami kenaikan atau penurunan yaitu 1,86, dan tahun 

2021 mengalami penurunan sebesar 41% menjadi 1,45, kemudian pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan sebesar 38% menjadi 1,83, kenaikan ini dapat disebabkan karena kemungkinan 

tingginya minat investor untuk berinvestasi, tingginya kepercayaan terhadap perusahaan dapat 

juga menyebabkan peningkatan harga saham dan berdampak pula pada peningkatan nilai 

perusahaan. Meskipun sempat mengalami penurunan di tahun 2021 tetapi pada tahun 2022 laju 

pada pertumbuhan perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen mengalami 

kenaikan dan menguat. Hal tersebut dapat mendorong peneliti untuk meneliti apakah 

perusahaan ditahun yang akan datang mengalami kenaikan atau penurunan pada Nilai 

Perusahaan.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Nilai Perusahaan 

 Dalam penelitian ini nilai perusahaan diproksikan dengan price to book value (PBV). 

Rasio harga terhadap nilai buku ( price to book value) merupakan rasio yang menunjukan hasil 

perbandingan antara harga pasar perlembar saham dengan nilai buku perlembar saham. 

Menurut Sukamulja (2022:148) rasio Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang penting 

dalam menghitung nilai suatu perusahaan. Rasio ini menjelaskan valuasi harga per lembar 

saham dibandingkan dengan nilai buku per saham.  

Current Ratio 

Current ratio adalah kemampuan perusahaan melunasi seluruh kewajiban jangka pendek yang 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. Menurut Kasmir (2021:134) current ratio adalah rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Perusahaan yang memiliki 

rasio lancar yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki (aset lancar) yang 

sedikit untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Net Profit Margin 

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba bersih dari penjualan. Menurut Herry (2018) net profit margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Semakin 

tinggi margin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 

bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, 
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semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari 

penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan. 

Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur tingkat leverage perusahaan. Menurut I Made 

Sudana (2019:23) Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur proporsi dana yang 

bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukan 

porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar yang berarti pula 

resiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. 

  Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover adalah rasio yang menghitung seberapa besar pendapatan atau penjualan 

yang diperoleh perusahaan melalui aset yang dimilikinya. Menurut Irfan Fahmi (2020:140) 

Total Assets Turnover disebut juga dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana 

keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif. Perusahaan 

dengan investasi aset yang besar akan cenderung memiliki perputaran aset yang kecil. Makin 

tinggi rasio ini artinya semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, Tipe penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah penelitian yang berlangsung secara ilmiah dan sistematis dimana 

pengamatan yang dilakukan mencakup segala hal yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Menurut Sugiyono (2018:15) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Pada penelitian ini data diolah dengan program IBM Statistical Package for Social 

Science (SPSS) versi 25 dan data analisis menggunakan metode regresi linier berganda melalui 

uji data dan hipotesis. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah Current 

Ratio, Net Profit Margin, Total Assets Turnover, dan Debt to Equity Ratio. Sedangkan variabel 

dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan. 

Dalam pengumpulan data dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan data sekunder karena data yang diperoleh tidak secara langsung dari objek yang 

diteliti, yaitu dilakukan dengan beberapa cara : 
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Riset lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

dan informasi melalui dokumentasi. Adapun data yang dikumpulkan adalah laporan keungan 

perusahaan Manufaktur subsektor industri otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022 yang diunduh melalui situs bursa efek indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id, www.idnfinancial.com, dan www.sahamok.com 

Riset kepustakaan (library Research), yaitu suatu metode pengumpulan informasi tentang buku-

buku yang menjadi pokok bahasan tugas akhir, terkait dengan perbandingan informasi yang 

diperoleh penulis dari lapangan. Sumber penelitian kepustakaan adalah buku-buku, jurnal 

dengan hasil penelitian terdahulu, internet dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan 

pokok penelitian yang diteliti. 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Regresi linier berganda adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk menganalisa hubungan 

antara satu variabel dependen tunggal dan beberapa variabel independen. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui hubungan dan memprediksi seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2019, menggunakan 

program software Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25 for windows. 

Pengumpulan data dilakukan terhadap laporan keuangan 16 (Enam Belas) perusahaan 

manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama 5 (lima) tahun terakhir, mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Teknik penentuan sampel pada penelitian ini purposive sampling, berdasarkan purposive 

sampel maka didapat data yang dipakai dalam penelitian ini sebanyak 12 (Dua Belas) 

perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen yang terdiri dari 

Currrent Ratio, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. 

Subjudul Kesatu  

Menurut Sukamulja (2022) price to book value (PBV) merupakan rasio yang penting dalam 

menghitung nilai perusahaan. Price to book value (PBV) adalah perbandingan antara harga 

saham dan nilai buku (book value) yang diberikan pasar keuangan untuk mengukur nilai 

perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV maka semakin mahal harga per lembar saham, begitupun 
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sebaliknya. Semakin mahal harga saham menunjukkan bahwa semakin tinggi penilaian investor 

terhadap kinerja perusahaan. Nilai PBV lebih dari 1 (satu) menandakan nilai pasar perusahaan 

lebih tinggi dari nilai buku yang tercatat dalam laporan keuangan. 

Berikut ini adalah tabel price to book value (PBV) perusahaan manufaktur sub sektor otomotif 

dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2022: 

Tabel Hasil Perhitungan Nilai Perusahaan (PBV) 

NO Kode Emiten Nilai Perusahaan (PBV) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASII 0,52 0,67 0,80 0,93 1,06 

2. MASA 0,17 0,25 0,14 0,03 0,09 

3. SMSM 0,27 0,28 0,33 0,37 0,38 

4. AUTO 1,59 1,95 2,10 2,13 1,85 

5. IMAS 1,71 3,19 2,10 3,68 4,08 

6. BRAM 1,15 0,65 1,27 0,54 1,00 

7. BOLT 0,32 0,39 0,38 0,42 0,49 

8. INDS 1,51 1,70 1,95 1,70 2,34 

9. GDYR 1,01 0,90 1,15 1,26 1,24 

10. LPIN 2,62 2,51 2,99 0,57 1,84 

11. PRAS 5,55 6,77 6,08 2,74 4,08 

12. GJTL 2,59 3,06 3,00 3,01 3,53 

Rata-rata 1,58 1,86 1,86 1,45 1,83 

Tertinggi 5,55 6,77 6,08 3,68 4,08 

Terendah 0,17 0,25 0,14 0,03 0,09 

Sumber : Laporan Keuangan, data diolah penulis 

Dari tabel  diatas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut : 

Pada tahun 2018 nilai perusahaan tertinggi sebesar 5,55 yaitu pada PT. Prima Alloy Steel 

Universal Tbk, sedangkan nilai terendah sebesar 0,17 pada PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 

dan rata-rata nilai perusahaan untuk tahun 2018  yaitu sebesar 1,58. 

2. Pada tahun 2019 nilai perusahaan tertinggi sebesar 6,77 yaitu pada PT. Prima Alloy 

Steel Universal Tbk, sedangkan nilai terendah sebesar 0,25 pada PT. Multistrada Arah Sarana 

Tbk dan rata-rata nilai perusahaan untuk tahun 2019 yaitu sebesar 1,86. 

3. Pada tahun 2020 nilai perusahaan tertinggi sebesar 6,08 yaitu pada T. Prima Alloy Steel 

Universal Tbk, sedangkan nilai terendah sebesar 0,14 yaitu pada PT. Multistrada Arah Sarana 

Tbk dan rata-rata nilai perusahaan untuk tahun 2020 yaitu sebesar 1,86. 

4. Pada tahun 2021 nilai perusahaan tertinggi sebesar 3,68 yaitu pada PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk, sedangkan nilai terendah sebesar 0,03 pada PT. Multistrada Arah 

Sarana Tbk dan rata-rata nilai perusahaan untuk tahun 2021 yaitu sebesar 1,45. 
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5. Pada tahun 2022 nilai perusahaan tertinggi sebesar 4,08 yaitu pada PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk dan PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk, sedangkan nilai terendah 

sebesar 0,09 pada PT. Multistrada Arah Sarana Tbk dan rata-rata nilai perusahaan untuk tahun 

2022 yaitu sebesar 1,83. 

1. Sub-Sub judul  

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Current ratio dapat dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 

suatu perusahaan. Apabila current ratio rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang 

modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran current ratio tinggi, belum 

tentu kondisi perusahaan sedang baik. Berikut ini adalah tabel Current Ratio (CR) perusahaan 

manufaktur sub sector otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022: 

Tabel Hasil Perhitungan Current Ratio (CR) 

 

NO Kode Emiten Current Ratio (CR) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASII 1,13 1,29 1,54 1,54 1,51 

2. MASA 0,88 1,78 1,51 1,62 1,53 

3. SMSM 3,94 4,64 5,76 4,18 4,43 

4. AUTO 1,48 1,61 1,86 1,53 1,68 

5. IMAS 0,77 0,77 0,76 0,72 0,75 

6. BRAM 2,15 2,90 2,56 1,99 2,42 

7. BOLT 1,79 2,01 1,63 1,53 1,64 

8. INDS 5,21 5,83 6,17 3,49 2,51 

9. GDYR 0,69 0,63 0,65 0,71 0,71 

10. LPIN 7,92 13,04 9,05 7,26 5,19 

11. PRAS 0,82 0,60 2,38 1,85 1,38 

12. GJTL 1,50 1,49 1,61 1,76 1,58 

Rata-rata 2,36 3,05 2,96 2,35 2,11 

Tertinggi 7,92 13,04 9,05 7,26 5,19 

Terendah 0,69 0,60 0,65 0,71 0,71 

Sumber : Laporan Keuangan, data diolah penulis 

Dari tabel  diatas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2018 nilai Current Ratio tertinggi yaitu 7,92 pada PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk yang artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 7,92. 

Sedangkan nilai terendah yaitu 0,69 pada PT. Goodyear Indonesia Tbk artinya setiap Rp 1 utang 
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lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 0,69. Nilai rata-rata current ratio pada tahun 2018 

sebesar 2,36. 

2. Pada tahun 2019 nilai current ratio tertinggi pada PT. Multi Prima Sejahtera Tbk yaitu 

13,04 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 13,04 aktiva lancar. 

Sedangkan nilai current ratio terendah pada PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk yaitu 0,60 

artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 0,60. Nilai rata-rata 

current ratio pada tahun 2019 yaitu 3,05. 

3. Pada tahun 2020 nilai current ratio tertinggi yanitu sebesar 9,05 pada PT. Multi Prima 

Sejahtera Tbk artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 9,05. 

Sedangkan nilai current ratio terendah sebesar 0,65 pada PT. Goodyear Indonesia Tbk artinya 

setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 0,65. Nilai rata-rata current ratio 

pada tahun 2020 yaitu sebesar 2,96. 

4. Pada tahun 2021 nilai current ratio tertinggi sebesar 7,26 pada PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 7,26. Sedangkan 

nilai current ratio terendah sebesar 0,71 pada PT. Goodyear Indonesia Tbk artinya setiap Rp 1 

utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 0,71. Nilai rata-rata current ratio pada tahun 

2021 yaitu sebesar 2,35. 

5. Pada tahun 2022 nilai current ratio tertinggi sebesar 5,19 pada PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 5,19. Sedangkan 

nilai current ratio terendah sebesar 0,71 pada PT. Goodyear Indonesia Tbk artinya setiap Rp 1 

utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 0,71. Nilai rata-rata current ratio pada tahun 

2022 yaitu sebesar 2,11. 

a) Sub-sub-subjudul  

Net Profit margin (margin laba bersih) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi Net Profit Margin berati 

semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Sebaliknya, semakin 

rendah Net Profit Margin berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari 

penjualan bersih. 

Berikut ini adalah tabel Net Profit Margin (NPM) perusahaan manufaktur sub sektor otomotif 

dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2022: 
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Tabel Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

 

NO Kode Emiten Net Profit Margin (NPM) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASII 0,11 0,11 0,11 0,11 0,13 

2. MASA -0,16 -0,04 0,11 0,13 0,17 

3. SMSM 0,16 0,16 0,17 0,17 0,19 

4. AUTO 0,04 0,05 0,00 0,04 0,08 

5. IMAS 0,01 0,01 -0,04 -0,01 0,02 

6. BRAM 0,07 0,06 -0,02 0,10 0,10 

7. BOLT 0,06 0,04 -0,07 0,07 0,04 

8. INDS 0,05 0,05 0,04 0,06 0,05 

9. GDYR 0,00 0,00 -0,07 0,02 -0,02 

10. LPIN 0,34 0,34 0,07 0,19 0,15 

11. PRAS 0,01 -0,13 -0,02 0,00 -0,99 

12. GJTL 0,00 0,02 0,02 0,01 -0,01 

Rata-rata 0,06 0,06 0,02 0,07 -0,01 

Tertinggi 0,34 0,34 0,17 0,19 0,19 

Terendah -0,16 -0,13 -0,07 -0,01 -0,99 

Sumber : Laporan Keuangan, data diolah penulis 

Dari tabel diatas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2018 nilai Net Profit Margin tertinggi sebesar 0,34 pada perusahaan PT. 

Multi Prima Sejahtera Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 0,34 dari 

setiap rupiah penjualan yang dihasilkan. Sedangkan nilai Net Profit Margin terendah sebesar -

0,16 pada perusahaan PT. Multistrada Arah Sarana Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan 

laba bersih sebesar -0,16 dari setiap rupiah penjualan yang dihasilkan. Nilai rata-rata nilai Net 

Profit Margin sebesar 0,06. 

2. Pada tahun 2019 nilai Net Profit Margin tertinggi sebesar 0,34 yaitu pada PT. Multi 

Prima Sejahtera Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 0,34 dari setiap 

rupiah penjualan yang dihasilkan. Sedangkan nilai Net Profit Margin terendah sebesar -0,13 

pada PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih 

sebesar -0,13 dari setiap rupiah penjualan yang dihasilkan. Nilai rata-rata Net Profit Margin 

sebesar 0,06. 

3. Pada tahun 2020 nilai Net Profit Margin tertinggi sebesar 0,17 pada PT. Multistrada 

Arah Sarana Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 0,17 dari setiap 

rupiah penjualan yang dihasilkan. Sedangkan nilai Net Profit Margin terendah sebesar -0,07 

pada perusahaan pada PT. Garuda Metalindo Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba 
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bersih sebesar -0,07 dari setiap rupiah penjualan yang dihasilkan. Nilai rata-rata Net Profit 

Margin pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,02. 

4. Pada tahun 2021 nilai Net Profit Margin tertinggi sebesar 0,19 pada PT. Multi Prima 

Sejahtera Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 0,19 dari setiap rupiah 

penjualan yang dihasilkan. Sedangkan nilai Net Profit Margin terendah sebesar -0,01 pada PT. 

Indomobil Sukses Internasional Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 

-0,01 dari setiap rupiah penjualan yang dihasilkan. Nilai rata rata Net Profit Margin pada tahun 

2021 yaitu sebesar 0,07. 

5. Pada tahun 2022 nilai Net Profit Margin tertinggi sebesar 0,19 pada PT. Selamat 

Sempurna Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 0,19 dari setiap 

rupiah penjualan yang dihasilkan. Sedangkan nilai Net Profit Margin terendah sebesar -0,99 

pada PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk yang artinya perusahaan menghasilkan laba bersih 

sebesar -0,99 dari setiap rupiah penjualan yang dihasilkan. Nilai rata-rata Net Profit Margin 

pada tahun 2022 sebesar -0,01. 

 

Sub judul Kedua  

Debt to Equity Ratio mengukur tingkat leverage perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi levarage perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage 

maka semakin tinggi risiko yang ditanggung oleh pemilik perusahaan. 

Berikut ini adalah tabel Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan manufaktur sub sektor otomotif 

dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022: 

Tabel Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

 

NO Kode Emiten Debt to Equity Ratio (DER) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASII 0,98 0,88 0,73 0,70 0,70 

2. MASA 1,60 1,31 1,02 0,84 0,53 

3. SMSM 0,30 0,27 0,27 0,33 0,32 

4. AUTO 0,41 0,37 0,35 0,43 0,42 

5. IMAS 2,97 3,75 2,81 2,97 3,05 

6. BRAM 0,35 0,27 0,26 0,38 0,31 

7. BOLT 0,78 0,66 0,60 0,67 0,66 

8. INDS 0,13 0,10 0,10 0,19 0,29 

9. GDYR 1,32 1,28 1,57 1,48 1,74 

10. LPIN 0,10 0,07 0,09 0,09 0,11 
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11. PRAS 1,38 1,57 2,21 2,36 3,21 

12. GJTL 2,35 2,02 1,59 1,65 1,84 

Rata-rata 1,06 1,05 0,97 1,01 1,10 

Tertinggi 2,97 3,75 2,81 2,97 3,21 

Terendah 0,10 0,07 0,09 0,09 0,11 

Sumber : Laporan Keuangan, data diolah penulis 

Dari tabel  diatas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2018 nilai Debt to Equity Ratio tertinggi sebesar 2,97 pada PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk yang artinya setiap Rp 1 total ekuitas menjamin Rp 2,97 total hutang. 

Sedangkan nilai terendah Debt to Equity Ratio sebesar 0,10 pada PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk yang artinya setiap Rp 1 total ekuitas meminjam 0,10 total hutang. Nilai rata-rata Debt to 

Equity Ratio sebesar 1,06. 

2. Pada tahun 2019 nilai Debt to Equity Ratio tertinggi sebesar 3,75 pada PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk yang artinya setiap Rp 1 total ekuitas menjamin Rp 3,75 total hutang. 

Sedangkan nilai terendah 0,07 pada PT. Multi Prima Sejahtera Tbk yang artinya setiap Rp 1 

total ekuitas menjamin Rp 0,07 total hutang. Nilai rata-rata Debt to Equity Ratio sebesar 1,05. 

3. Pada tahun 2020 nilai Debt to Equity Ratio tertinggi sebesar 2,97 pada PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk yang artinya setiap Rp 1 total ekuitas menjamin Rp 2,97 total hutang. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah 0,09 PT. Multi Prima Sejahtera Tbk yang artinya setiap Rp 

1 total ekuitas menjamin Rp 0,09 total hutang. Nilai rata-rata Debt to Equity Ratio sebesar 0,97. 

4. Pada tahun 2021 nilai Debt to Equity Ratio tertinggi sebesar 2,97 pada PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk yang artinya setiap Rp 1 total ekuitas menjamin Rp 2,97 total hutang. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah 0,09 pada PT. Multi Prima Sejahtera Tbk yang artinya setiap 

Rp 1 total ekuitas menjamin Rp 0,09 total hutang. Nilai rata-rata Debt to Equity Ratio sebesar 

1,01. 

5. Pada tahun 2022 nilai Debt to Equity Ratio tertinggi sebesar 3,21 pada PT. Prima Alloy 

Steel Universal Tbk yang atinya setiap Rp 1 total ekuitas menjamin Rp 3,21 total hutang. 

Sedangkan nilai terendah Debt to Equity 0,11 pada PT. Multi Prima Sejahtera Tbk yang artinya 

setiap Rp 1 total ekuitas menjamin Rp 0,11 total hutang. Nilai rata-rata Debt to Equity Ratio 

sebesar 1,10. 

Sub-Sub judul  

Total Asset Turnover menghitung seberapa besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh 

perusahaan melalui aset yang dimilikinya. Perusahaan dengan investasi aset yang besar akan 
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cenderung memiliki perputaran aset yang kecil. Makin tinggi rasio ini artinya makin efisien 

perusahaan dalam mengelola asetnya. 

Berikut ini adalah tabel Total Asset Turnover (TATO) perusahaan manufaktur sub sektor 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022: 

Tabel Hasil Perhitungan Total Asset Turnover (TATO) 

 

NO Kode Emiten Total Asset Turnover (TATO) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASII 0,69 0,67 0,52 0,64 0,73 

2. MASA 0,54 0,71 0,69 0,86 0,72 

3. SMSM 1,40 1,27 0,96 1,08 1,12 

4. AUTO 0,97 0,96 0,78 0,89 1,00 

5. IMAS 0,43 0,42 0,31 0,38 0,45 

6. BRAM 0,89 0,88 0,64 0,90 1,15 

7. BOLT 0,90 0,95 0,70 0,86 1,01 

8. INDS 0,97 0,74 0,58 0,84 0,72 

9. GDYR 1,27 1,15 0,93 1,25 1,39 

10. LPIN 0,32 0,27 0,31 0,39 0,51 

11. PRAS 0,35 0,21 0,18 0,16 0,06 

12. GJTL 0,78 0,85 0,76 0,83 0,65 

Rata-rata 0,79 0,76 0,61 0,76 0,79 

Tertinggi 1,40 1,27 0,96 1,25 1,39 

Terendah 0,32 0,21 0,18 0,16 0,06 

Sumber : Laporan Keuangan, data diolah penulis 

Dari tabel 4.5 diatas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2018 nilai Total Asset Turnover tertinggi sebesar 1,40 pada PT. Selamat 

Sempurna Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,40 dari 

seluruh aktiva yang dimiliki. Sedangkan nilai Total Asset Turnover terendah yaitu 0,32 pada 

PT. Multi Prima Sejahtera Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan 

sebesar 0,32 dari seluruh aktiva yang dimiliki. Nilai rata-rata Total Asset Turnover sebesar 0,79. 

2. Pada tahun 2019 nilai Total Asset Turnover tertinggi sebesar 1,27 pada PT. Selamat 

Sempurna Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,27 dari 

seluruh aktiva yang dimiliki. Sedangkan nilai Total Asset Turnover terendah yaitu 0,21 pada 

PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan 

sebesar 0,21 dari seluruh aktiva yang dimiliki. Nilai rata-rata Total Asset Turnover sebesar 0,76. 
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3. Pada tahun 2020 nilai Total Asset Turnover tertinggi sebesar 0,96 pada PT. Astra 

Otoparts Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 0,96 dari 

seluruh aktiva yang dimiliki. Sedangkan nilai Total Asset Turnover terendah yaitu 0,18 pada 

PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan 

sebesar 0,18 dari seluruh aktiva yang dimiliki. Nilai rata-rata Total Asset Turnover sebesar 0,61. 

4. Pada tahun 2021 nilai Total Asset Turnover tertinggi sebesar 1,25 PT. Goodyear 

Indonesia Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,25 dari 

seluruh aktiva yang dimiliki. Sedangkan nilai Total Asset Turnover terendah yaitu 0,16 pada 

PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan 

sebesar 0,16 dari seluruh aktiva yang dimiliki. Nilai rata-rata Total Asset Turnover sebesar 0,76. 

5. Pada tahun 2021 nilai Total Asset Turnover tertinggi sebesar 1,39 pada PT. Goodyear 

Indonesia Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 1,39 dari 

seluruh aktiva yang dimiliki. sedangkan nilai Total Asset Turnover terendah yaitu 0,06 pada 

PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk yang artinya perusahaan mampu menghasilkan penjualan 

sebesar 0,06 dari seluruh aktiva yang dimiliki. Nilai rata-rata Total Asset Turnover sebesar 0,79. 

Sub-sub-sub judul  

Hasil data Variabel Independen (X) dan Dependen(Y) 

Berikut ini adalah keseluruhan data yang sudah diolah dari 12 perusahaan manufaktur sub 

sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 

sampai dengan 2022 yang disajikan pada tabel berikut ini: 
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Gabungan Variabel X dan Y 

No KODE Tahun PBV CR NPM DER TATO 

 

 

1. 

 

 

ASII 

2018 0,52 1,13 0,11 0,98 0,69 

2019 0,67 1,29 0,11 0,88 0,67 

2020 0,80 1,54 0,11 0,73 0,52 

2021 0,93 1,54 0,11 0,70 0,64 

2022 1,06 1,51 0,13 0,70 0,73 

 

 

2. 

 

 

MASA 

2018 0,17 0,88 -0,16 1,60 0,54 

2019 0,25 1,78 -0,04 1,31 0,71 

2020 0,14 1,51 0,11 1,02 0,69 

2021 0,03 1,62 0,13 0,84 0,86 

2022 0,09 1,53 0,17 0,53 0,72 

 

 

3. 

 

 

SMSM 

2018 0,27 3,94 0,16 0,30 1,40 

2019 0,28 4,64 0,16 0,27 1,27 

2020 0,33 5,76 0,17 0,27 0,96 

2021 0,37 4,18 0,17 0,33 1,08 

2022 0,38 4,43 0,19 0,32 1,12 

 

 

4. 

 

 

AUTO 

2018 1,59 1,48 0,04 0,41 0,97 

2019 1,95 1,61 0,05 0,37 0,96 

2020 2,10 1,86 0,00 0,35 0,78 

2021 2,13 1,53 0,04 0,43 0,89 

2022 1,85 1,68 0,08 0,42 1,00 
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Lanjutan Tabel Tabel Gabungan Variabel X dan Y 

No KODE Tahun PBV CR NPM DER TATO 

 

 

5. 

 

 

IMAS 

2018 1,71 0,77 0,01 2,97 0,43 

2019 3,19 0,77 0,01 3,75 0,42 

2020 2,10 0,76 -0,04 2,81 0,31 

2021 3,68 0,72 -0,01 2,97 0,38 

2022 4,08 0,75 0,02 3,05 0,45 

 

 

6. 

 

 

BRAM 

2018 1,15 2,15 0,07 0,35 0,89 

2019 0,65 2,90 0,06 0,27 0,88 

2020 1,27 2,56 -0,02 0,26 0,64 

2021 0,54 1,99 0,10 0,38 0,90 

2022 1,00 2,42 0,10 0,31 1,15 

 

 

7. 

 

 

BOLT 

2018 0,32 1,79 0,06 0,78 0,90 

2019 0,39 2,01 0,04 0,66 0,95 

2020 0,38 1,63 -0,07 0,60 0,70 

2021 0,42 1,53 0,07 0,67 0,86 

2022 0,49 1,64 0,04 0,66 1,01 

 

 

8. 

 

 

INDS 

2018 1,51 5,21 0,05 0,13 0,97 

2019 1,70 5,83 0,05 0,10 0,74 

2020 1,95 6,17 0,04 0,10 0,58 

2021 1,70 3,49 0,06 0,19 0,84 

2022 2,34 2,51 0,05 0,29 0,72 

 

 

9. 

 

 

GDYR 

2018 1,01 0,69 0,00 1,32 1,27 

2019 0,90 0,63 0,00 1,28 1,15 

2020 1,15 0,65 -0,07 1,57 0,93 

2021 1,26 0,71 0,02 1,48 1,25 

2022 1,24 0,71 -0,02 1,74 1,39 

 

 

10. 

 

 

LPIN 

2018 2,62 7,92 0,34 0,10 0,32 

2019 2,51 13,04 0,34 0,07 0,27 

2020 2,99 9,05 0,07 0,09 0,31 

2021 0,57 7,26 0,19 0,09 0,39 

2022 1,84 5,19 0,15 0,11 0,51 



 

 

Lanjutan Tabel Tabel Variabel X dan Y 

No KODE Tahun PBV CR NPM DER TATO 

 

 

11. 

 

 

PRAS 

2018 5,55 0,82 0,01 1,38 0,35 

2019 6,77 0,60 -0,13 1,57 0,21 

2020 6,08 2,38 -0,02 2,21 0,18 

2021 2,74 1,85 0,00 2,36 0,16 

2022 4,08 1,38 -0,99 3,21 0,06 

 

 

12. 

 

 

GJTL 

2018 2,59 1,50 0,00 2,35 0,78 

2019 3,06 1,49 0,02 2,02 0,85 

2020 3,00 1,61 0,02 1,59 0,76 

2021 3,01 1,76 0,01 1,65 0,83 

2022 3,53 1,58 -0,01 1,84 0,65 

Sumber : Laporan Keuangan, data diolah penulis 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

sub sektor otomotif dan komponen periode 2018-2022. 

2. Variabel Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponen periode 2018-2022. 

3. Variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponen periode 2018-2022. 

4. Variabel Total Assets Turnover berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponen periode 2018-2022. 

Adapun saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menindak lanjuti hal-hal yeng 

berhubungan dengan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan topik serupa diharapkan dapat 

menambah variabel independen lainnya sebagai faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

Variabel selain dari empat variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini Current 

Ratio, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover yang masih belum 

dapat mencakup pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Variabel lain selain empat variabel yang 

dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan antara lain adalah Ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Nilai Perusahaan menurut penelitian yang dilakukan oleh Qorry Tsaniatuzaima 

dan Eny Maryanti (2022). 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti perusahaan sektor lain selain sub sektor 

otomotif dan komponen seperti sektor pertambangan, sektor perbangkan, sektor makanan dan 



 

 

minuman, sehingga jika meneliti perusahaan sektor lain yang populasi dan sampel 

perusahaannya lebih banyak mungkin dapat menunjukkan hasil penelitian lebih baik dari 

penelitian sebelumnya. 
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